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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengkaji penggunaan algoritma Support Vector Machines (SVM) untuk mendeteksi anomali 

aktivitas pengguna pada sis-tem informasi keuangan PT. DigiDokat Indonesia. Dalam era digitalisasi, sistem 

informasi keuangan menghadapi tantangan besar terkait keamanan data, di mana aktivitas anomali seperti akses 

tidak sah dan kesalahan verifikasi dapat merugikan institusi. SVM bekerja dengan mencari hyperplane optimal 

untuk memisahkan transaksi normal dan anomali dengan margin terbesar. Dalam penelitian ini, digunakan kernel 

Radial Basis Function (RBF) agar model dapat mengenali pola transaksi yang kompleks dan non-linear secara 

lebih akurat. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model deteksi anomali yang efektif dengan 

pendekatan machine learning, khususnya SVM, yang telah terbukti meningkatkan akurasi deteksi hingga 95%. 

Metode penelitian meliputi pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, diikuti oleh 

pengembangan sistem berbasis Python. Hasil menunjukkan bahwa sistem mampu mendeteksi pola transaksi 

mencurigakan secara otomatis dan memberikan notifikasi kepada pengguna, sehingga meningkatkan keamanan 

dan efisiensi operasional. 

 

Kata kunci : Algoritma, Anomali, Deteksi, SVM, Keamanan, Keuangan  

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam era digitalisasi, sistem informasi 

keuangan telah menjadi tulang punggung operasional 

di berbagai institusi perbankan. Sistem ini tidak hanya 

memfasilitasi pengelolaan transaksi secara efisien, 

tetapi juga menjadi pusat penyimpanan data yang 

sangat sensitif. Namun, dengan semakin kompleksnya 

sistem informasi, ancaman terhadap keamanan data 

juga meningkat secara signifikan. Aktivitas anomali 

seperti akses tidak sah, kesalahan verifikasi, atau 

perilaku pengguna yang mencurigakan sering kali 

menjadi celah bagi pelanggaran keamanan yang dapat 

merugikan institusi perbankan [1]. 

PT. DigiDokat Indonesia, sebagai salah satu 

perusahaan swasta yang bergerak dalam sektor 

keuangan digital dan teknologi finansial (fintech) yang 

baru berkembang, menghadapi tantangan besar dalam 

memastikan keamanan sistem informasinya. Anomali 

dalam aktivitas pengguna dapat disebabkan oleh 

kesalahan teknis, upaya penipuan, atau serangan siber. 

Ketidakmampuan untuk mendeteksi anomali ini secara 

cepat dan akurat dapat berdampak buruk pada 

kepercayaan nasabah, stabilitas operasional, dan 

reputasi perusahaan. Saat ini, metode deteksi anomali 

konvensasional sering kali kurang efektif karena 

ketergantungan pada aturan yang statis, sehingga sulit 

untuk menangkap pola baru yang kompleks. 

Namun, dengan semakin kompleksnya sistem 

informasi, ancaman terhadap keamanan data pun 

semakin meningkat. Contohnya aktivitas anomali 

seperti akses tidak sah, kesalahan verifikasi, atau 

perilaku pengguna yang mencurigakan sering kali 

menjadi celah bagi pelanggaran keamanan yang dapat 

merugikan nasabah dan perusahaan. Maka dalam 

penelitian kali ini, peneliti mencoba memberikan 

rekomendasi strategi deteksi anomali berbasis 

pembelajaran mesin dengan pendekatan algoritma 

Support Vector Machine (SVM). Algoritma ini dipilih 

karena kemampuannya dalam mengklasifikasikan 

pola yang kompleks dan membedakan antara aktivitas 

normal dan anomali dengan tingkat akurasi yang 

tinggi. Dengan penerapan SVM, diharapkan sistem 

dapat secara adaptif mengidentifikasi ancaman 

keamanan, mengurangi false positives, serta 

meningkatkan efisiensi dalam mendeteksi dan 

mencegah potensi pelanggaran keamanan di 

lingkungan keuangan digital. 

Pendekatan berbasis machine learning, 

khususnya Support Vector Machines (SVM), telah 

terbukti efektif dalam deteksi anomali. Sebagai 

contoh, penelitian oleh Japit et al pada tahun 2024 

menunjukkan bahwa algoritma SVM dengan fungsi 

kernel yang dioptimalkan berhasil meningkatkan 

akurasi deteksi anomali pada transaksi e-commerce 

[2].  

Selain itu, penelitian oleh Yokkampon et al pada 

tahun 2021 menegaskan bahwa kernel RBF pada SVM 

dapat mendeteksi anomali pada data deret waktu 

dengan tingkat akurasi yang tinggi, mengatasi 

tantangan ketidakpastian data dalam aplikasi bisnis 

[3]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

model deteksi anomali menggunakan algoritma 

Support Vector Machine pada sistem informasi 

keuangan PT. DigiDokat Indonesia. Berbeda dengan 

penelitian Japit et di atas, yang berfokus pada 
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penerapan SVM dalam transaksi e-commerce, 

penelitian ini lebih terfokus pada transaksi keuangan 

spesifik dengan pola dinamis yang beragam. Selain itu, 

penelitian ini juga berbeda dari Yokkampon et al. pada 

tahun 2021, yang berfokus pada data deret waktu, 

dengan menyesuaikan pendekatan SVM untuk data 

multidimensi dari sistem informasi bank. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sistem Informasi Keuangan (SIA) 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memiliki 

peran penting dalam meningkatkan efisiensi, akurasi, 

dan efektivitas pengelolaan keuangan suatu organisasi. 

Dengan penerapan yang optimal, sistem ini dapat 

mengurangi kemungkinan kesalahan serta 

mempercepat proses pengolahan data keuangan, 

sehingga informasi yang dihasilkan menjadi lebih 

akurat dan dapat diandalkan untuk pengambilan 

keputusan strategis. Menurut penelitian Hutasuhut dan 

Nasution, penerapan Sistem Informasi Manajemen 

(SIM) yang baik tidak hanya mempercepat akses 

terhadap data keuangan tetapi juga meningkatkan 

keamanan informasi yang dikelola [4].  

Selain itu, bahwa sistem informasi akuntansi 

memungkinkan laporan keuangan terbentuk secara 

otomatis, sehingga memudahkan akses terhadap 

laporan harian, bulanan, maupun tahunan [5].  

Dalam hal efektivitas pengelolaan keuangan 

bahwa implementasi sistem informasi keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap efektivitas 

pengelolaan keuangan, yang juga dipengaruhi oleh 

kompetensi pegawai dan evaluasi manajemen [6].  

Namun, meskipun sistem informasi akuntansi 

memiliki banyak manfaat, di Indonesia sistem ini 

belum sepenuhnya terintegrasi dan masih bersifat 

parsial, sehingga belum dimanfaatkan secara optimal 

dalam menunjang proses bisnis organisasi [7].  

Penerapan SIA yang tepat dapat memperbaiki 

efisiensi operasional perusahaan, menurunkan biaya, 

serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

dalam pengelolaan keuangan. Dengan demikian, 

pengembangan dan implementasi sistem informasi 

akuntansi yang berkualitas menjadi langkah strategis 

dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan 

keuangan di berbagai sektor. 

 

2.2. Algoritma Support Vector Machine (SVM) 

Algoritma Support Vector Machine (SVM) telah 

banyak dikaji oleh para pakar karena keunggulannya 

dalam klasifikasi dan regresi. Pada tahun 1995 Vapnik 

menjelaskan bahwa SVM dirancang untuk mencari 

hyperplane optimal yang memisahkan data dengan 

margin terbesar, sehingga meningkatkan kemampuan 

generalisasi [8].  

Pada tahun 1998, Burges menambahkan bahwa 

algoritma ini sangat efektif dalam menangani data 

berdimensi tinggi dan bekerja baik meskipun jumlah 

sampel terbatas [9].  

Penggunaan kernel dalam SVM memungkinkan 

transformasi ke ruang berdimensi lebih tinggi tanpa 

perlu perhitungan eksplisit, membuatnya lebih 

fleksibel dalam menangani data non-linear. 

Pentingnya pemilihan parameter seperti jenis kernel, 

nilai regulasi (C), dan parameter kernel (γ), yang 

sangat mempengaruhi kinerja algoritma ini [10].  

Dalam aspek seleksi fitur SVM mampu 

mengidentifikasi fitur yang paling relevan, terutama 

dalam klasifikasi berbasis teks dan pengenalan pola. 

Sementara itu, bahwa SVM unggul dalam klasifikasi 

biner dan dapat diperluas ke kasus multiklas 

menggunakan pendekatan seperti One-vs-One (OvO) 

atau One-vs-All (OvA). Berdasarkan berbagai 

pendapat tersebut, SVM dikenal sebagai algoritma 

yang andal untuk klasifikasi data, terutama karena 

kemampuannya dalam menangani data berdimensi 

tinggi, bekerja optimal dengan jumlah sampel terbatas, 

serta menghasilkan pemisahan kelas yang optimal 

melalui margin terbesar. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian 

terapan (applied research) yang bertujuan untuk 

mengembangkan dan mengimplementasikan 

algoritma Support Vector Machines (SVM) dalam 

mendeteksi anomali aktivitas pengguna pada sistem 

informasi keuangan PT. DigiDokat Indonesia [11].  

Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kualitatif dengan pendekatan sistematis dalam 

pengembangan dan evaluasi sistem. Adapun langkah-

langkah penelitiannya adalah sebagai berikut: 

 

3.1. Pengumpulan Data 

 Data untuk penelitian ini dikumpulkan melalui 

tiga metode utama, yaitu: 

a. Wawancara: Dilakukan dengan para staf IT dan 

manajer keamanan sistem PT. DigiDokat 

Indonesia untuk mendapatkan wawasan 

mengenai kebutuhan sistem, jenis-jenis aktivitas 

anomali, serta parameter yang relevan [12]. 

b. Observasi: Mengamati langsung bagaimana 

sistem informasi keuangan digunakan oleh 

karyawan dan pelanggan bank untuk memahami 

pola aktivitas pengguna[13]. 

c. Dokumentasi: Mengumpulkan data historis dari 

log transaksi sistem, termasuk data transaksi 

normal dan anomali, untuk digunakan sebagai 

dataset penelitian[14]. 

 

Tabel 1. 5 Dataset untuk Pengembangan Model 

ID 

Trans 

Jumlah 

Trans 

Rata-rata 

Trans 

Kesalahan 

Verifikasi 

Pin 

Ket. 

001 240000 225000 0 1 

002 1200000 50000 0 -1 

003 45000 70000 1 1 

004 35000 50000 3 -1 

005 30000 150000 2 1 

Sumber : Pengolahan Data Penelitian 
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2.3. Pengembangan Sistem 

Sistem deteksi anomali dikembangkan 

menggunakan pendekatan metode pengembangan 

sistem waterfall, yang meliputi: 

a. Analisis Kebutuhan: Mengidentifikasi kebutuhan 

sistem berdasarkan data yang diperoleh dari 

proses wawancara dan observasi. 

b. Desain Sistem: Merancang arsitektur sistem yang 

terintegrasi dengan algoritma SVM untuk 

mendeteksi anomali. 

c. Implementasi: Mengembangkan sistem berbasis 

Python dengan integrasi algoritma SVM. 

d. Pengujian: Melakukan uji coba sistem untuk 

memastikan fungsi deteksi anomali bekerja 

sesuai harapan. 

e. Pemeliharaan: Memberikan rekomendasi 

peningkatan sistem berdasarkan hasil pengujian 

dan masukan pengguna. 

 

2.4. Implementasi Algoritma SVM. 

Implementasi algoritma Support Vector 

Machines (SVM) dirancang mengikuti alur sistem 

informasi yang melibatkan aktivitas pengguna, mulai 

dari registrasi, login, transaksi, hingga deteksi 

anomali. Tahapan awal dalam implementasi algoritma 

SVM ke dalam sistem informasi keuangan berbasis 

web dimulai dari mengembangkan model SVM 

berdasarkan dataset yang ada, dengan langkah-

langkah: 

a. Pre-processing Data 

Dalam penelitian ini, pre-processing yang 

dilakukan adalah scaling, proses scaling data 

dilakukan agar skala atau rentang nilai antar fitur 

konsisten, karena SVM termasuk algoritma yang 

sensitif terhadap perbedaan skala antar fitur. 

Scaling dengan standard scaler menggunakan 

persamaan sebagai berikut [15]: 

𝑋𝑆𝑐𝑎𝑙𝑒𝑑 =
x−μ

𝜎
                     (1) 

b. Pemodelan 

Pada tahap pemodelan hal yang perlu dilakukan 

adalah menentukan parameter Cost (C) dan gamma 

(γ). SVM menggunakan kernel untuk memetakan 

data ke ruang dimensi tinggi, kernel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah kernel RBF 

dengan persamaan [16]: 

𝐾(𝑥𝑖, 𝑥𝑗) = exp⁡(−γ ∥ xi − xj ∥2)                 (2) 

SVM dengan menggunakan kernel RBF, maka 

fungsi keputusannya menjadi: 

𝑓(𝑥) = ∑ 𝑎𝑖𝑦𝑖𝐾(𝑥𝑖, 𝑥) + 𝑏𝑁
𝑖=1                   (3) 

c. Evaluasi Kinerja Model 

Evaluasi kinerja model dilakukan dengan cara 

mengukur akurasi, precission, recall, dan f1-score 

dengan persamaan-persamaan berikut [17]: 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙⁡𝑑𝑎𝑡𝑎
× ⁡100%                       (4) 

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
× ⁡100%                        (5) 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
× ⁡100%                               (6) 

𝑓1 − 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 = 2⁡ ×
𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛⁡×⁡𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛+𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙
× ⁡100%  (7) 

Setelah selesai mengembangkan model SVM, 

selanjutnya model disimpan dalam format file Pickle 

(.pkl) dan diintegrasikan ke dalam sistem informasi 

keuangan, dengan tahapan: 

a. Registrasi dan Pembuatan Akun. 

Pengguna mendaftar dengan memasukkan 

username, password, dan PIN verifikasi untuk 

transaksi. Data akun disimpan ke dalam database 

dengan atribut seperti username, password, dan 

PIN. 

b. Proses Login 

Pengguna login menggunakan username dan 

password. Jika valid, pengguna diarahkan ke 

dashboard; jika tidak, login akan ditolak. 

c. Proses Transaksi dan Verifikasi PIN 

Pengguna melakukan transaksi dengan 

memasukkan jumlah nominal dan PIN untuk 

konfirmasi transaksi. Sistem menyimpan setiap 

upaya transaksi, termasuk status (berhasil/gagal), 

dan jumlah kesalahan verifikasi PIN ke dalam 

database. 

d. Deteksi Anomali dengan Algoritma SVM 

 Input Data: Sistem memanfaatkan data historis 

pengguna, termasuk rata-rata transaksi, jumlah 

transaksi, dan kesalahan verifikasi PIN. 

 Model Prediksi: Data dimasukkan ke model 

SVM yang telah dilatih menggunakan kernel 

RBF. 

 Deteksi Anomali: Jika nominal transaksi jauh 

melebihi rata-rata transaksi pengguna (contoh: 

transaksi biasa 25k, tetapi tiba-tiba 1,5 juta), 

model mendeteksi aktivitas ini sebagai 

anomali. Dan jika pengguna salah memasukkan 

PIN lebih dari tiga kali berturut-turut, sistem 

juga menandainya sebagai anomali. 

e. Tindakan Sistem 

Akun pengguna otomatis logout. Pemberitahuan 

(notifikasi) muncul di layar untuk memperingatkan 

pengguna tentang aktivitas mencurigakan. 

f. Penyimpanan Data dan Pembaharuan Sistem. 

Semua transaksi yang valid disimpan dalam tabel 

transaksi dengan status berhasil. Aktivitas anomali 

dicatat untuk analisis lebih lanjut oleh tim 

keamanan. 

 

2.5. Analisis Data 

Tahap ini bertujuan untuk mengevaluasi 

keberhasilan implementasi algoritma SVM dalam 

mendeteksi anomali. Data evaluasi dikumpulkan dari 

hasil pengujian sistem (akurasi, presisi, recall, dan F1-

score) serta umpan balik pengguna. Analisa data 

dilakukan untuk mengukur efektivitas algoritma dalam 

mengidentifikasi anomali dan memberikan dampak 

positif terhadap keamanan sistem informasi PT. 

DigiDokat Indonesia [18]. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

PT. DigiDokat Indonesia adalah lembaga 

keuangan yang menyediakan layanan perbankan 

digital untuk memudahkan transaksi pengguna secara 
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online. Perusahaan menghadapi tantangan besar dalam 

menjaga keamanan sistem informasinya, khususnya 

dalam mendeteksi aktivitas anomali seperti transaksi 

yang mencurigakan atau kesalahan dalam verifikasi 

PIN. Pengembangan sistem informasi berbasis 

machine learning menggunakan algoritma Support 

Vector Machines (SVM) untuk mendeteksi aktivitas 

mencurigakan secara otomatis, guna meningkatkan 

keamanan transaksi pengguna. 

 

4.1. Hasil Analisis Kebutuhan 

PT. DigiDokat Indonesia merupakan lembaga 

keuangan yang bergerak dalam layanan pelanggan 

dengan basis data yang cukup besar dan sensitif. Data 

pelanggan meliputi informasi seperti nama, alamat, 

nomor telepon, dan transaksi yang memerlukan tingkat 

keamanan tinggi untuk menghindari kebocoran data. 

Berdasarkan hasil observasi, berikut kebutuhan-

kebutuhan yang berkaitan dengan sistem keamanan 

data pelanggan yang berhasil peneliti identifikasi yang 

sesuai kebutuhan manajemen perusahaan. 

 

 Tabel 2. Identifikasi Kebutuhan 

Kebutuhan Fungsional Kebutuhan Non Fungsional 

Pengguna dapat mendaftar akun dengan username, password, dan 

PIN. 
Sistem memiliki waktu respon kurang dari 1 detik 

Sistem memvalidasi login menggunakan username dan password. 
Sistem menggunakan enkripsi untuk keamanan 

data sensitif. 

Sistem mendeteksi anomali pada transaksi berdasarkan pola 

aktivitas pengguna. 
Antarmuka sederhana dan mudah digunakan. 

Sistem memberikan notifikasi jika anomali terdeteksi.  

Semua data aktivitas disimpan dalam log untuk keperluan audit.  

Sumber : Pengolahan Data Penelitian 

 

4.2. Perancangan Sistem 

4.2.1. Flowchart 

 
Gambar 1. Flowchart Sistem 

 

4.2.2. Use Case Diagram 

Use case diagram menunjukan aktor dan 

fungsionalitas utama yang dapat dilakukan dalam 

sistem: 

a. Aktor: User dan Admin. 

b. Use Case: Registrasi, Login, Transaksi, Top Up, 

Logout, Database. 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

 

4.2.3. Activity Diagram 

Menggambarkan aktivitas saat pengguna 

melakukan transaksi, termasuk deteksi anomali oleh 

algoritma SVM. 

a. Proses Registrasi dan Login: 

 Pengguna memilih registrasi atau login 

 Jika registrasi, pengguna mengisi data 

registrasi kemudian sistem menyimpan datanya 

ke database 

 Pada login, pengguna memasukan username 

dan password. 

 Sistem memvalidasi data username dan 

password dengan database. 

 Jika valid, diarahkan ke dashboard. 

 Jika tidak valid, muncul pesan error 
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Gambar 3. Activity Diagram Registrasi dan Login 

 

 
Gambar 4. Activity Diagram Proses Transaksi 

 

b. Proses Transaksi 

 Pengguna memasukan username tujuan dan 

nominal transaksi. 

 Sistem melakukan cek saldo pengguna. 

 Jika tidak cukup, pengguna diarahkan untuk top 

up. 

 Jika cukup, sistem menampilkan form 

verifikasi pin 

 Pengguna memasukan pin verifikasi 

 Jika pin verifikasi salah, sistem mencatat setiap 

kesalahan di database 

 Jika pin verifikasi benar, maka algoritma SVM 

dijalankan 

 Algoritma SVM melakukan deteksi anomali 

 Jika transaksi masih termasuk normal, maka 

transaksi disetujui dan saldo berpindah 

 Jika transaksi termasuk anomali, maka 

transaksi ditolak dan akun akan logout otomatis 

 

4.2.4. Class Diagram 

Diagram ini menggambarkan hubungan antara 

User, Transaksi, Sistem Deteksi Anomali, Algoritma 

SVM, dan Notifikasi. Class diagram berikut ini 

merupakan gambaran sistem deteksi anomali dalam 

sistem informasi keuangan PT. DigiDokat Indonesia. 

a. User dapat melakukan Transaksi, yang 

mencakup nominal dan verifikasi PIN. 

b. SistemDeteksiAnomali bertugas menganalisis 

transaksi menggunakan AlgoritmaSVM untuk 

menentukan apakah transaksi tergolong normal 

atau anomali. 

c. Jika transaksi terdeteksi sebagai anomali, sistem 

akan mengirimkan Notifikasi kepada pengguna 

untuk meningkatkan keamanan. 

d. AlgoritmaSVM menggunakan parameter seperti 

kernel, C, dan gamma untuk mendeteksi pola 

transaksi yang mencurigakan. 

 

 
Gambar 5. Class Diagram 

 

4.3. Implementasi Algoritma SVM dalam Deteksi 

Anomali 

Setelah penerapan algoritma SVM, sistem 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

mendeteksi aktivitas anomali. Seperti yang dicatat 

oleh Nguyen et al. (2025), algoritma SVM 

menunjukkan kinerja yang superior dibandingkan 

dengan metode tradisional lainnya dalam mendeteksi 

aktivitas mencurigakan. Tahapan yang dilakukan 

dalam menerapkan algoritma SVM ke dalam sistem 

informasi keuangan, dimulai dari pembuatan model 

yang berisi pre-processing data, menentukan nilai 

input parameter Cost (C) dan gamma (γ), dan 

mengevaluasi kinerja. 
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4.2.5. Pengembangan Model SVM 

a. Pre-processing Data 

 

Tabel 3. Hasil Scaling Dataset (5 baris teratas)  

Jumlah 

Trans 

Rata-rata 

Trans 

Kesalahan 

Verifikasi 

PIN 

Ket. 

-0.8301065 0.11676433 -0.8746048 1 

0.52577472 -0.41277911 -0.8746048 -1 

-1.1055988 -0.35225986 0.03407551 1 

-1.11964364 -0.41277911 1.85143614 -1 

-1.12670552 -0.11018286 0.94275582 1 

Sumber: Pengolahan Data Penelitian 

 

b. Menentukan Nilai Parameter 

Dalam menentukan nilai parameter, digunakan 

teknik GridSearch untuk menemukan kombinasi 

terbaik dari parameter model. Berikut adalah nilai 

parameter terbaik berdasarkan pencarian dengan 

teknik GridSearch. 

 

Tabel 4. Nilai Input Parameter  

Parameter Nilai Input 

Cost (C) 1.0 

Gamma (γ) 0.3 

Sumber: Pengolahan Data Penelitian 

 

c. Menentukan Nilai Parameter 

Berdasarkan visualisasi perbandingan metrik 

evaluasi antara transaksi normal dan transaksi 

anomali, hasil yang didapatkan adalah model 

bekerja lebih baik dalam mendeteksi transaksi 

normal dibandingkan transaksi anomali, seperti 

recall yang lebih tinggi pada transaksi normal. 

Precision tinggi untuk anomali menunjukkan 

bahwa prediksi anomali jarang salah, tetapi recall 

yang lebih rendah menunjukkan ada potensi untuk 

meningkatkan sensitivitas terhadap anomali. 

Berikut adalah gambarannya: 

 

 
Gambar 6. Hasil Evaluasi Model SVM 

 

4.2.6. Desain Antar Muka (GUI) Sistem 

a. Halaman Utama (Home) 

 
Gambar 7. Menu Utama 

 

b. Form Registrasi 

 
Gambar 8. Form Registrasi 

 

c. Form Login 

 
Gambar 9. Form Login 

 

d. Dashboard 

 
Gambar 10. Menu Dashboard 
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e. Form Transaksi: Input untuk nominal dan PIN 

verifikasi. 

 
Gambar 11. Tampilan Transaksi (1) 

 

 
Gambar 12. Tampilan Transaksi (2) 

 

 
Gambar 13. Tampilan Verifikasi PIN 

 

 
Gambar 14. Tampilan Notifikasi Verifikasi PIN 

(Salah)  

f. Notifikasi Akun Anomali 

 
Gambar 15. Tampilan Notifikasi Akun Anomali 

 

g. Database Sistem Aplikasi 

 
Gambar 15. Database Tabel User 

 

 
Gambar 16. Database Tabel Transaksi Valid Untuk 

Menghitung Rata-rata Transaksi Pengguna 

 

 
Gambar 17. Database Tabel Semua Transaksi

 

4.4. Pengujian Fungsionalitas dengan Blackbox Testing 

Tabel 5. Hasil Scaling Dataset (5 baris teratas) 

Fitur Kasus Uji Input Ekspektasi Ket 

Registrasi 
Pengguna membuat akun 

baru 

Username, Password, 

dan PIN 
Akun berhasil dibuat, data disimpan Valid 

Login 
Pengguna login dengan 

kredensial valid 

Username dan 

Password 
Sistem mengarahkan ke dashboard Valid 

Login 
Pengguna login dengan 

kredensial salah 

Username atau 

Password salah 
Login gagal, pesan error ditampilkan. Valid 

Transaksi 
Input transaksi dengan PIN 

valid 

Nominal transaksi, PIN 

valid 
Transaksi berhasil, saldo berpindah Valid 

Transaksi 
Input transaksi dengan PIN 

salah 

Nominal transaksi, PIN 

salah 

Transaksi gagal, pesan error 

ditampilkan, dan setiap percobaan 

dihitung di database 

Valid 

Deteksi 
Anomali 

Nominal transaksi tidak 
biasa 

Nominal transaksi tiba-

tiba lebih besar dari 
biasanya dan PIN valid 

Model SVM akan mendeteksi transaksi 

sebagai anomali, akun dipaksa logout, 
dan transaksi dibatalkan 

Valid 

Deteksi 

Anomali 

Percobaan verifikasi PIN 

berulang kali 

Nominal transaksi 

wajar, memasukan PIN 

salah berulang kali 

Jika PIN masih belum benar, status 
transaksi di database adalah gagal. Jika 

PIN berhasil dimasukan dengan benar 

setelah percobaan lebih dari 3x, Model 

SVM akan mendeteksinya sebagai 
anomali dan transaksi dibatalkan 

Valid 

Sumber : Pengolahan Data Penelitian 
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4.5. Usability User Test 

Tabel 6. Pengujian Usability User (Keberterimaan) 

Parameter Skor rata-rata (1-5) Komentar Pengguna 

Kemudahan Navigasi 4.8 Antarmuka sederhana dan mudah digunakan 

Kecepatan Sistem 4.5 Waktu respon cukup cepat, kurang dari 1 detik 

Keamanan 4.7 Sistem memberikan rasa aman dengan notifikasi anomali 

Estetika Antarmuka 4.6 Desain menarik dan profesional 

Fungsionalitas 4.8 Semua fitur berjalan sesuai ekspektasi 

Sumber : Pengolahan Data Penelitian 

 

4.6. Analisis Data 

Sebelum penerapan algoritma Support Vector 

Machine (SVM), sistem mendeteksi anomali 

menggunakan pendekatan berbasis aturan (rule-

based), seperti memeriksa validitas PIN dan nominal 

transaksi. Namun, pendekatan ini kurang efektif dalam 

mengenali pola transaksi yang kompleks, seperti 

perubahan mendadak dalam jumlah transaksi atau pola 

kesalahan verifikasi. Akibatnya, tingkat deteksi 

anomali rendah, dengan banyak kasus mencurigakan 

yang tidak teridentifikasi. Selain itu, proses manual 

dalam analisis data membutuhkan waktu lama dan 

berisiko menyebabkan keterlambatan penanganan 

insiden. 

Setelah penerapan algoritma SVM, sistem 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

mendeteksi aktivitas anomali. Algoritma ini mampu 

mengenali pola transaksi non-linear, seperti perubahan 

drastis pada nominal transaksi atau kesalahan PIN 

berulang kali. Tingkat akurasi deteksi meningkat 

hingga 86%, dengan pengurangan false positive 

hingga kurang dari 14%. Sistem juga lebih responsif 

dalam memberikan notifikasi kepada pengguna ketika 

aktivitas mencurigakan terdeteksi. Hal ini memastikan 

keamanan data pengguna tetap terjaga, sekaligus 

meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. 

Dengan hasil ini, algoritma SVM tidak hanya 

membantu dalam identifikasi anomali secara otomatis 

tetapi juga memberikan dampak positif terhadap 

kepercayaan pelanggan terhadap keamanan sistem 

informasi PT. DigiDokat Indonesia. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Implementasi algoritma Support Vector 

Machines dalam sistem informasi keuangan PT. 

DigiDokat Indonesia berhasil meningkatkan 

kemampuan deteksi anomali secara signifikan. 

Dengan akurasi deteksi mencapai 86% dan 

pengurangan false positive di bawah 14%, sistem ini 

menunjukkan efektivitas yang lebih baik dibandingkan 

metode tradisional. Penelitian ini menegaskan 

pentingnya penerapan teknologi machine learning 

dalam meningkatkan keamanan data dan memberikan 

kepercayaan lebih kepada nasabah terhadap sistem 

informasi yang digunakan. Pengembangan lebih lanjut 

dari sistem ini dapat memperkuat pertahanan terhadap 

ancaman siber yang terus berkembang di dunia digital.  
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